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BAB 1
DEFINISI DAN TUJUAN AKUNTANSI

Oleh Derri Benarli Nugraha

1.1 Pendahuluan

Akuntansi memegang peranan yang penting pada kegiatan
operasional entitas. Akuntansi digunakan sebagai media informasi
sebagai dasar pengambilan kebijakan baik oleh pihak eksternal
Entitas maupun pihak internal Entitas. Informasi Akuntansi
berbentuk informasi keuangan, informasi ini kemudian digunakan
untuk menganalisa laporan keuangan agar memperolah gambaran
terhadap posisi keuangan serta kondisi usaha dari suatu entitas.
Proses akuntansi disusun secara sistematis menghasilkan sebuah
Laporan keuangan. Definisi dari laporan keuangan merupakan
laporan posisi keuangan dan kinerja suatu entitas yang disajikan
secara terstruktur dan sistematis yang bertujuan untuk
memberikan informasi strategis yang digunakan untuk
pengambilan keputusan penggunanya

Sistematika penyusunan akuntansi dimulai dari proses
pencatatan, proses penggolongan, proses penyusunan, serta proses
pelaporan transaksi keuangan. Dalam dunia usaha, akuntansi
memiliki peranan penting. Karena dapat berfungsi sebagai dasar
dalam proses pengambilan keputusan.
Terdapat empat konsep dasar dari akuntansi yaitu :
1. Konsep Entitas Usaha (Accounting entity Consept)
2. Konsep Berkelanjutan (Going Concern Consept)
3. Konsep Periode
4. Konsep Penandingan (Matching Consept)



1.2 Pengertian Akuntansi

Akuntansi tidak sebatas pada perhitungan pengeluaran dan
pemasukan saja namun bagaimana elemen-elemen lain pada
akuntansi dapat menunjukan kondisi bisnis entitas. Akuntansi
dapat digunakan pada level usaha kecil, usaha menengah dan
usaha besar, pengetahuan mengenai pengertian menurut ahli dip

Selain pengertian akuntansi diatas ada juga beberapa
pendapat yang dikemukakan mengenai akuntansi oleh para ahli
yaitu sebagai berikut :

Menurut Financial Accounting Standars Board (FASB)
“Akuntansi ialah sebuah kegiatan jasa yang fungsinya menyediakan
informasi kuantitatif yang kemudian dipakai untuk pengambilan
keputusan ekonomi”.

Menurut Accounting Principles Board "Akuntansi adalah
suatu kegiatan jasa, berfungsi menyediakan fungsi kuantitatif,
terutama yang bersifat keuangan, agar berguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi, serta membuat pilihan nalar di antara berbagai
alternatif tindakan."

Sedangkan menurut penulis pengertian akuntansi
merupakan upaya perekaman dan penyajian informasi kuantitatif
bersifat keuangan guna mengambarkan insiden keuangan dari
masa lalu yang dihasilkan dari kegiatan pencatatan, penggolongan
dan peringkasan transaksi ekonomi. Untuk disajikan bagi pihak
yang membutuhkan

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
akuntansi adalah suatu sistem proses pencatatan yang
menghasilkan sebuah informasi keuangan yang disajikan untuk
dipergunakan oleh yang berkepentingan berisikan informasi
keuangan guna memberikan gambaran kondisi perusahaan.



1.3 Tujuan, Fungsi Dan Manfaat Akuntansi
Dalam perkembangan terakhir, akuntansi telah dibagi
menjadi beberapa bidang khusus sesuai dengan tujuan
penyelenggara akuntansi namun akuntansi memiliki tujuan dasar
yaitu pencatatan, pengumpulan serta pelaporan informasi
keuangan dalam bisnis entitas. Adapun tujuan akuntansi
digolongkan menjali dua yaitu tujuan secara umum dan tujuan
secara khusus.
1.3.1 Tujuan Akuntansi secara umum
Akuntansi secara umum memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Menyajikan gambaran keuangan dalam berbentuk aktiva
maupun pasiva entitas.
2. Menyajikan gambaran mengenai kondisi surplus dan defisit
pada berbagai sumber ekonomi entitas.
3. Menyajikan gambaran perihal perubahan sumber ekonomi,
aset, hutang, serta modal milik entitas
4. Menyajikan beberapa gambaran lainnya terkait laporan
keuangan untuk membantu pengguna laporan tersebut.
5. Menjelaskan informasi keuangan Entitas, diharapkan dapat
membantu pada pembuatan potensi keuntungan Entitas

1.3.2 Tujuan akuntansi secara khusus

Akuntansi memiliki tujuan tertentu yaitu menyediakan
informasi berupa laporan yang memuat posisi keuangan, hasil
usaha dan perubahan posisi keuangan lainnya sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum (PABU).

1.3.3 Tujuan akuntansi secara kualitatif
Akuntasi secara kualitatif memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Menyajikan sebuah informasi yang relevan.
2. Informasi yang disampaikan sesuai prinsip-prinsip akuntansi
yang berlaku secara umum.



3. Menyampaikan sebuah informasi teruji kebenaran dan
validitasnya.

4. Menyajikan sebuah informasi yang dapat dimengerti oleh
pihak-pihak yang mempergunakannya.

5. Menyediakan laporan keuangan untuk kepentingan pihak-
pihak yang terlibat dalam bisnis entitas.

6. Menyajikan informasi transaksi yang aktual dan sesegera
mungkin.

1.3.4 Fungsi Akuntansi
Beberapa fungsi dari adanya akuntansi bagi sebuah bisnis

entitas :

1. Sebagai alat perencanaan pertumbuhan entitas
Akuntansi  dapat digunakan untuk  merencanakan
pertumbuhan dan menentukan tujuan entitas, seperti
perencanaa keuntungan jangka pendek kuran dari satu tahun
dan jangka panjang lebih dari satu tahun. Laporan keuangan
yang dihasilkan dari proses akuntansi dapat digunakan untuk
menilai seberapa cepat sebuah bisnis entitas berkembang.
Laporan keuangan memberikan gambaran lengkap bisnis
entitas dibandingkan dengan hanya menggunakan metrik
pertumbuhan penjualan saja.

2. Sebagai alat untuk mendapatkan investor atau menjual bisnis
entitas
Laporan keuangan yang sehat dapat digunakan sebagai bukti
sebuah entitas memiliki bisnis yang berkembang. Calon
inverstor atau pembeli akan tertarik ketika melihat catatan
laporan keuangan yang menunjukan perkembangan bisnis
entitas. Sesuai dengan peraturan perundangan keuangan yang
belaku Laporan keuangan dipersyaratkan ketika sebuah
entitas mengajukan pinjaman kepada lembaga keuangan.



3. Sebagai alat untuk merekam catatan transaksi
Perekaman catatan transasksi secara sitematis dari banyak
transaksi yang selanjutnya dikirim ke berbagai account ledger
kemudian mempersiapkan akun akhir untuk mengetahui laba-
rugi bisnis pada akhir periode.

4. Sebagai pelindung aset atau properties
Menghitung jumlah aktual penyusutan suatu aset dengan
memilih metode yang sesuai untuk aset tertentu. Setiap
pengalihan aset yang tidak sah akan membuat perusahaan
bangkrut. akuntansi membentuk sistem yang diinginkan yang
melindungi properti dan aset perusahaan dari penggunaan
yang sewenang-wenang dan tidak rasional

5. Sebagai Instrumen Dalam Menganalisis dan Menafsirkan
Data keuangan yang tercatat dianalisis dan ditafsirkan
sehingga pengguna akhir dapat membuat penilaian yang
berarti tentang posisi keuangan dan profitabilitas perusahaan.
Informasi tersebut juga digunakan untuk mempersiapkan
rencana dan prosedur yang akan datang terkait dengan
implementasi rencana tersebut.

1.3.5 Manfaat Akuntansi
Setelah sebelumnya dibahas mengenai tujuan dan fungsi
akuntansi berikut adalah manfaat dari akutansi :
1. Sebagai sumber informasi keuangan bagi pihak yang
membutuhkan
Data informasi terkait akuntansi telah diubah menjadi
berbagai informasi yang digunakan oleh banyak pihak, mulai
dari entitas eksternal dan internal.
a) Pihak Internal Pengguna Akuntansi
Pengguna internal akuntansi yaitu kelompok atau orang-
orang yang berada didalam entitas, antara lain:
1) Pemilik Entitas (Owner)



2)

3)

Pihak yang menyediakan dana atau modal bagi suatu
organisasi ataupun entitas yang membutuhkan
gambaran untuk mengetahui aktifitas keuangan yang
sedang mereka menjalankan

Manajemen

Manajemen atau pengelola entitas dimana untuk
mengetahui kondisi aktal entitas. Manajemen bisa
mengambil keputusan strategis dilihat dari kondisi
defisit atau surplusnya keuangan dari kegiatan usaha
yang sedang dijalankan

Pegawai

Berkaitan dengan pembayaran bonus pegawai yang
tergantung pada jumlah laba yang diperoleh oleh
entitas. Pada umumnya pegawai mengharapkan
penghasilan tetap agar dapat memenuhi kebutuhan.

b) Pihak Eksternal Pengguna Informasi Akuntansi
Pengguna eksternal informasi akuntansi terdiri dari
kelompok ataupun orang-orang yang berada di luar
organisasi aantara lain:

1y

2)

Kreditur

Kreditur merupakan pihak pemberi kredit atau
pinjaman kepada entitas baik dalam bentuk modal
atau barang, sebagai salah satu syarat sebelum
memberikan kredit, diperyaratkan entitas harus
memberikan informasi akuntansinya.

Investor

Sebagai prasayarat sebelum investor
menginvestasikan modal kepada suatu entitas
tertentu, calon investor ingin melihat kondisi bisnis
entitas tersebut



3) Pemerintah
Negara tertarik dalam laporan keuangan guna
mengetahui pendapatan untuk tujuan pengawasan
kepatuhan terkait perpajakan

4) Konsumen
Konsumen ingin mengetahui proses penyusunan
laporan akuntansi yang tepat dengan tujuan supaya
bisa mengurangi biaya produksi agar mendapatkan
barang dengan harga yang murah

2. Sebagai Bahan Evaluasi Keuangan
Akuntansi yang berisikan Informasi keuangan saat ini dapat
digunakan untuk perencanaan keuangan dimasa yang akan
datang. Misalnya informasi penggunaa bahan baku yang
terlalu besar yang menyebabkan masalah saat ini akan
dijadikan evaluasi dalam penggunaan bahan baku dimasa yang
akan datang.

3. Sebagai Bukti Pertanggungjawabkan Pengelolaan Keuangan
Pencatatan keuangan yang disusun dengan baik dapat
membantu dalam pertanggungjawaban pengelolaan keuangan.
Didalam  penyusunan pertanggungjawaban keuangan
dilakukan secara real bukan dengan cara menebak-nebak.
Akuntansi juga dapat menjadi alat kontrol untuk
mengendalikan aktifitas keuangan.

4. Membantu Pencatatan Ekonomi
Akuntansi dapat memperhitungkan berbagai keperluan
operasionalnya. Khususnya didalam pengalokasian sumber
daya entitas
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BAB 2
JENIS-JENIS DAN PRINSIP
AKUNTANSI

Oleh Marsela Diaz

2.1 Pendahuluan

[lmu akuntansi sangat penting bagi kehidupan pribadi
maupun perusahaan. Bagi seseorang yang memahami ilmu
akuntansi ketika mendapatkan uang, maka dengan mudah
dapat memutuskan apakah uang tersebut mau digunakan
untuk konsumsi atau mau digunakan untuk bisnis/usaha.
Begitu pula dengan perusahaan, ilmu akuntansi sangat berguna
dalam pengambilan keputusan bisnis mereka. Sebagai contoh
ketika sebuah perusahaan ingin memutuskan untuk membeli
sebuah ruko sebagai tempat usaha atau hanya menyewanya
terlebih dahulu, maka informasi akuntansi akan menjadi faktor
penting dalam pengambilan keputusan tersebut.

Informasi akuntansi inilah yang saat ini dibutuhkan bagi
para pengusaha dalam menjalankan bisnis mereka. Dengan
adanya infomasi akuntansi yang disajikan dalam laporan
keuangan menjadikan para pengusaha dapat mengambil
keputusan yang tepat mulai dari perencanaan usaha,
pelaksanaan hingga pengawasan. Itulah sebabnya akuntansi
semakin banyak dipelajari dan memang tak dapat disangkal
bahwa sebagian besar informasi yang diperlukan oleh
pengusaha salah satunya adalah informasi akuntansi.



2.2 Aktivitas Akuntansi

Apa yang dimaksud dengan akuntansi? Secara umum
akuntansi dapat definisikan sebagai suatu sistem informasi yang
berfungsi menyediakan informasi kuantitatif khususnya keuangan
dari suatu unit organisasi atau kesatuan ekonomi yang ditujukan
kepada para pemakainya (stakeholders) sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu akuntansi dapat
didefinisikan sebagai aktivitas jasa yang dilakukan untuk
mengukur, memproses dan mengkomunikasikan informasi
keuangan suatu unit organisasi atau perusahaan serta
menginterprestasi hasilnya untuk pengambilan keputusan dimasa
yang akan datang.

Berdasarkan definisi diatas, terdapat beberapa aktivitas
dalam akuntansi meliputi:

1. Mencatat transaksi keuangan perusahaan sehari-hari secara
sistematis menurut kejadian sebenarnya dalam buku jurnal.

2. Mengklasifikasikan, artinya menyusun transaksi-transaksi itu
dalam kelompok-kelompok sehingga dapat memberikan
infomasi yang luas dan terperinci dan terwujud dalam suatu
susunan yang rapi dan dapat digunakan.

3. Memproses data yang telah di klasifikasikan itu sehingga
diperoleh ikhtisar yang dapat digunakan untuk menyusun
Laporan keuangan.

4. Menginterprestasi atau menganalisa laporan keuangan yang
telah dibuat dengan jalan membandingkan keadaan keuangan
pada suatu waktu yang lain serta menganalisa perubahan yang
terjadi dalam kedudukan keuangan dari masa ke masa.

Selama ini banyak yang berpendapat bahwa akuntansi
sama dengan tata buku. Padahal tata buku merupakan bagian dari
akuntansi. Tata buku atau pembukuan mempunyai tugas khusus
untuk mencatat data-data keuangan dan mengelola catatan
keuangan sebuah organisasi bisnis, sedangkan akuntansi meliputi
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perancangan sistem akuntansi, proses akuntansi, pelaporan dan
analisis informasi akuntansi. Akuntansi merupakan jasa yang
diberikan oleh seorang profesional untuk menyajikan informasi
keuangan sebuah unit organisasi atau kesatuan ekonomi.

Setiap organisasi bisnis, pastinya melakukan transaksi
keuangan. Penting bagi sebuah organisasi bisnis untuk mengetahui
hasil kegiatan mereka mellalui sebuah laporan untuk pengambilan
keputusan ekonomi. Organisasi bisnis sebagai sebuah entitas
ekonomi harus mampu mengelola sumber daya (input) yang
dimilikinya seperti bahan baku dan tenaga kerja di proses untuk
menghasilkan barang atau jasa (output) bagi konsumen.

Tujuan dari setiap perusahaan adalah memperoleh
keuntungan. Keuntungan (Laba/profit) merupakan selisih lebih
yang diterima dan diakui dari konsumen atas penjualan barang
atau jasa yang dihasilkan perusahaan dari biaya yang dikeluarkan
oleh perusahaan untuk membeli sumber daya guna menghasilkan
barang atau jasa tersebut. Namun ada pula perusahaan yang tujuan
utamanya bukan untuk menghasilkan laba yaitu perusahaan
nirlaba. Tujuan dari perusahaan nirlaba tersebut adalah untuk
menghasilkan  kemaslahatan bagi masyarakat, contohnya
penelitian, kedokteran, atau perusahaan pemerintahan seperti
perusahaan air minum daerah atau perusahaan listrik negara.
Dalam buku ini dibatasi pada perusahaan yang beroperasi untuk
menghasilkan laba. Walaupun demikian, beberapa konsep dan
prinsip yang ada dalam buku ini dapat pula diterapkan pada
perusahaan nirlaba.

2.3 Jenis-Jenis Akuntansi

Secara umum akuntansi merupakan proses mengenali,
mengukur, dan mengkomunikasikan informasi ekonomi untuk
memperoleh pertimbangan dan keputusan yang tepat oleh
pemakai informasi yang bersangkutan. Nordiawan, dkk (2008)
menyatakan bahwa akuntansi bisa didefinisikan secara tepat
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dengan menjelaskan tiga karakteristik penting dari akuntansi, yaitu

(1) pengidentifikasian, pengukuran dan pengomunikasian

informasi keuangan tentang, (2) entitas ekonomi kepada (3)

pemakai yang berkepentiangan.

Akuntansi sebenarnya merupakan fenomena sehari-hari.
Seorang mahasiswa, misalnya secara berkala akan melakukan
perhitungan atas persediaan uang sakunya. Kadangkala mereka
mempunyai catatan atas penggunaan uang dibulan sebelumnya
dan juga rencana pengeluaran di bulan berikutnya. Seorang
pemilik warung juga mancatat siapa saja yang masih berutang di
warungnya. Untuk tingkat perusahaan, tentu saja akuntansi yang
dilakukan lebih rumit. Semua kegiatan ini didasari oleh kebutuhan
akan informasi yang dapat digunakan untuk menentukan tindakan
yang harus diambil kedepannya.

Masyarakat membutuhkan akuntansi sebagai bentuk dari
pertanggungjawaban. Dimana misalnya, seorang individu
mempertanggungjawabkan penghasilannya yang akan digunakan
sebagai dasar perhitungan pajak yang harus dibayarnya atau
perusahaan yang harus bertanggung jawab kepada pemegang
saham dan masyarakat.

Perkembangan  kebutuhan  masyarakat  kemudian
membawa pengembangan akuntansi dalam berbagai bidang.
Berikut ini jenis-jenis bidang ilmu Akuntansi antara lain:

1. Akuntansi keuangan menyangkut masalah pencatatan
akuntansi dalam suatu perusahaan atau unit bisnis dan
mengenai penyusunan berbagai laporan keuangan yang
disusun secara periodik dari catatan tersebut. Akuntansi
keuangan memiliki aturan yang sifatnya baku dan biasa
disebut dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

2. Akuntansi pemeriksaan (auditing), merupakan suatu
bidang kegiatan yang menyangkut pemeriksaan atas
catatan-catatan akuntansi keuangan. Akuntan publik
melakukan pemeriksaan (audit) atas catatan yang
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mendukung laporan keuangan dan memberikan
pendapatnya mengenai kelayakan dan kewajaran
penyajian laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan
yang disusun dan dapat disebut disebut wajar jika
memenuhi prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Akuntansi biaya, menekankan masalah penetapan dan
pengendalian biaya. Ruang lingkupnya adalah seputar
biaya selama proses produksi dan harga pokok dari barang
yang selesai diproduksi. Salah satu tugas penting akuntan
biaya adalah mengumpulkan dan menjelaskan data biaya,
baik yang aktual maupun proyeksi yang akan digunakan
manajemen untuk mengendalikan operasi yang sedang
berjalandan merencanakannya untuk masa yang akan
datang.

Akuntansi manajemen, merupakan bidang ilmu
akuntansi yang menggunakan data historis maupun data
taksiran keuangan mereka untuk membantu manajemen
dalam kegiatan operasional perusahaan sehari-hari dan
untuk perencanaan kegiatan operasional mendatang.
Akuntansi manajemen lebih menitikberatkan pada
pemilihan alternatif terbaik dari beberapa pilihan alternatif
yang dimiliki perusahaan.

Akuntansi perpajakan, mencakup penyusunan surat-
surat pemberitahuan pajak, dan mempertimbangkan
konsekuensi perpajakan dari transaksi usaha yang
direncanakan atau mencari alternatif tindakan lainnya.
Akuntan pajak harus benar-benar memahami peraturan
perpajakan untuk bisa mengambil tindakan yang tepat.
Akuntansi anggaran, menyajikan rencana operasi
keuangan untuk periode tertentu dan menyajikan data
perbandingan dari oprasi sebenarnya dengan rencana yang
telah ditetapkan melalui pencatatan dan peringkasan data
pelaksanaan operasi.
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Akuntansi Sektor Publik, memberikan informasi
keuangan dari entitas-entitas ekonomi yang memiliki
tujuan untuk tidak mencari keuntungan. Bastian (2013)
memberikan definisi akuntansi sektor publik merupakan
mekanisme dan analisis keuangan yang diterapkan dalam
mengelola dana masyarakat di lembaga negara dan
departemen dibawahnya, pemerintah daerah, hingga
yayasan sosial. Akuntansi sektor publik terbagi menjadi
dua bidang yaitu akuntansi pemerintahan dan akuntansi
lembaga nirlaba lainnya.

Akuntansi pemerintahan, yaitu bidang ilmu akuntansi
yang mengkhususkan pencatatan dan pelaporan transaksi
keuangan pada instansi pemerintahan. Akuntan
pemerintah membantu menyediakan laporan keuangan
dan segala bentuk pengadministrasiannya. Disamping itu,
bidang ini juga meliputi pengendalian atas pengeluaran
melalui anggaran negara, termasuk kesesuaiannya dengan
undang-undang yang berlaku. Menurut Halim (2004)
Akuntansi pemerintahan dapat diartikan sebagai semua
kegiatan yang mencakup pengumpulan data,
pengkasifikasian, pencatatan dan pelaporan transaksi
keuangan pemerintah daerah sebagai suatu identitas, serta
penafsiran terhadap hasil-hasilnya. Informasi yang
diperoleh melalui laporan keuangan pemerintah berupa
infomasi mengenai kondisi dan kinerja keuangan
pemerintah sehingga informasi tersebut dapat dipakai
untuk menilai kondisi keuangan dan hasil kegiatan
pemerintah.

Akuntansi lembaga nirlaba, mengkhususkan diri pada
masalah pencatatan dan pelaporan transaksi dari unit-unit
pemerintah serta organisasi nirlaba lainnya. Yang perlu
diperhatikan dalam bidang ini adalah sistem akuntansi
yang dapat menjamin kecocokan antara pihak manajemen



dengan batasan-batasan dan persyaratan lainnya yang
digariskan oleh Undang-undang, lembaga-lembaga lain,
atau oleh individu-individu yang menjadi donaturnya.

2.4 Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum

Penyajian informasi akuntansi haruslah tunduk kepada
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum (generally accepted
accounting principles / GAAP) dan harus dipraktekkan secara
universal. Jika perusahaan mencatat dan melaporkan data
keuangan berbeda-beda tiap perusahaan maka akan menyulitkan
stakeholders untuk membandingkan mana kinerja ekonomi
perusahaan yang baik atau yang buruk. Prinsip dan konsep
akuntansi dikembangkan dari hasil penelitian, praktek akuntansi
sehari-hari, dan pengumuman dari lembaga yang berwenang.

Prinsip akuntansi merupakan dasar atau acuan dalam
proses penyusunan laporan keuangan. Penerapan prinsip
akuntansi akan memberikan penilaian yang obyektif terhadap
informasi akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan
sehingga tidak menyebabkan perbedaan atau kesalahan tafsir
dalam memaknai laporan akuntansi. Selain itu, laporan keuangan
sebagai hasil dari proses akuntansi haruslah bisa dibaca dan
dipahami oleh semua pihak dengan pemahaman yang sama. Untuk
maka diperlukan adanya penyeragaman pada prosedur akuntansi.

Setiap negara memiliki prinsip akuntansi yang berbeda dari
negara lainnya. Hal itu disesuaikan dengan kebutuhan dan faktor
lain yang ada di masing-masing negara. Di Indonesia lembaga yang
berwenang untuk mengembangkan prinsip-prinsip akuntansi
adalah Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dengan berbagai seksi
didalamnya yang disebut dengan kompartemen yang menerbitkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dan interpretasinya
(PSAK). Saat ini telah diupayakan untuk memberlakukan standar
akuntansi yang secara global berlaku sama diseluruh dunia yang
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dikembangkan melalui IFRS (International Financial Accounting
Standard).

IFRS yang merupakan Standar Pelaporan Keuangan
Internasional, yaitu bagian dari akuntansi internasional yang
mengatur dan melaporkan informasi keuangan setiap negara.
Tujuan IFRS adalah menyediakan kerangka kerja global bagi
perusahaan dalam menyusun laporan keuangan mereka. IFRS juga
memberikan guideline bagi perusahaan dalam penyusunan
laporan keuangan tidak hanya menetapkan aturan untuk
pelaporan yang spesifik. IFRS menjadi acuan penting bagi
perusahaan berstandar internasional yang memiiki banyak anak
perusahaan yang tersebar diseluruh dunia sehingga dapat
mengadopsi standar yang sama dalam rangka menyederhanakan
prosedur dan menyamakan persepsi. Dengan mengadopsi IFRS,
perusahaan memiliki standar yang sama dan dapat memberikan
informasi dengan pemahaman yang sama kepada investor dan
auditor. Berikutini 10 prinsip akuntansi yang berlaku umum yaitu:
1. Prinsip Entitas Ekonomi (Economic Entity Principle)

Prinsip ini disebut juga kesatuan entitas. Prinsip ini
menyatakan bahwa sebuah perusahaan meruapak satu
kesatuan entitas bisnis, dimana bahwa suatu perusahaan
adalah kesatuan unit ekonomi yang menjalankan usaha
terpisah dengan milik pribadi dari pendirinya. Dengan kata
lain perusahaan yang didirikan merupakan harta yang
terpisah dari harta pemiliknya. Sehingga dalam
pencatatannya juga harus ada pemisahan antara kekayaan
perusahaan dengan kekayaan pemilik perusahaan. Prinsip
ini juga berlaku untuk utang atau kewajiban. Antara utang
perusahaan dengan utang pribadi pemilik harus terpisah
dengan jelas. Dengan Kkata lain, penerapan prinsip ini
menimbulkan adanya tanggung jawab yang jelas terhadap
keuangan perusahaan.
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2. Prinsip Periode Akuntansi (Period Principle)

Prinsip periode akuntansi disebut juga prinsip kurun waktu.
Arti bahwa dalam penyusunan laporan akuntansi atau laporan
keuangan dari suatu entitas bisnis atau perusahaan haruslah
memperhatikan kurun waktu tertentu. Hal ini perlu dilakukan
agar informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
menjadi dapat terukur. Umumnya periode akuntansi yang
biasa dipakai adalah 1 tahun yang dimulai dari 1 Januari
hingga 31 Desember.

3. Prinsip Satuan Moneter (Unit Monetary Principle)
Prinsip ini menyatakan bahwa pencatatan transaksis
keuangan dalam laporan akuntansi harus dinyatakan
dalam mata uang tertentu. Dan semua hal yang disajikan
dalam laporan keuangan tersebut selayaknya dapat dinilai
secara kuantitatif dalam mata uang tertentu yang telah
ditetapkan sebelumnya. Jadi prinsip satuan moneter ini
lebih menekankan pada pencatatan yang terbatas pada hal-
hal yang bisa diukur dan dinilai dengan satuan mata uang.

4. Prinsip Biaya Historis (Historical Cost Principle)

Prinsip biaya historis ini digunakan dalam mengakui biaya-
biaya yang dikeluarkan, dimana pencatatan dan
penilaiannya harus berdasarkan harga yang dikeluarkan.
Dimana jika sebelumnya terjadi tawar menawar dalam
penentuan harga, maka nilai yang dicatat dalam laporan
keuangan adalah nilai akhir yang disepakati antara penjual
dan pembeli tersebut. Dalam prinsip akuntansi yang
berlaku umum, prinsip ini menggunakan harga perolehan
atau harga akuisisi dalam mencatat perolehan harta, utang,
modal dan biaya. Harga perolehan ini merupakan harga
pertukaran yang disepakati oleh pihak-pihak yang terlibat
dalam transaksi keuangan.
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Prinsip Kesinambungan Usaha (Going Concern
Principle)
Prinsip kesinambungan usaha ini menyatakan bahwa
setiap entitas bisnis atau perusahaan diasumsikan
akan terus beroperasi secara berkesinambungan. Hal ini
tentu  dimaksidkan karena ~memang tidak ada
perusahaan yang menginginkan usahanya akan berhenti di
tengah jalan, Kkecuali terjadi peristiwa tertentu misal
bencana alam, gempa bumi atau kebakaran hebat yang
menghancurkan perusahaannya.
Prinsip Pengungkapan Penuh (Full Disclosure
Principle)
Prinsip ini menyatakan bahwa informasi keuangan yang
disajikan dalam laporan keuangan haruslah secara lengkap
dan informatif. Mengingat banyaknya pengguna informasi
akuntansi dan bahwa informasi keuangan tersebut hanya
berupa ringkasan dari seluruh transaksi yang terjadi
selama 1 periode, maka laporan keuangan tersebut
tidaklah mungkin memuat seluruh informasi secara rinci
hanya dalam sebuah laporan. Maka pada laporan keuangan
diberikan keterangan atau informasi tambahan yang
diperlukan yang mungkin tidak terdapat disajikan dalam
laporan keuangan yang bersifat kuantitatif tersebut.
Adapun informasi tambahan ini dapat berupa catatan kaki
atau lampiran yang berisi :
a. Metode akuntansi yang digunakan
b. Perubahan yang terjadi dalam penerapan metode
akuntansi, koreksi kesalahan dalam pencatatan, dan lain-
lain. Catatan tentang perubahan ini sekaligus
menunjukkan bagaimana perusahaan menyikapi
perubahan yang terjadi tersebut
c. Kontrak pembelian atau kontrak penting lain
d. Kemungkinan adanya laba atau rugi yang bersyarat



e. Catatan tentang modal, misal jumlah saham dan lainnya
f. Catatan tambahan untuk menunjukkan perhitungan
yang lebih  detail tentangakuntertentu yang
dianggap penting dan material, dll.
7. Prinsip Pengakuan Pendapatan (Revenue Recognition
Principle)
Prinsip ini menyatakan bahwa pendapatan dapat diakui
jika terjadi transaksi keuangan yang memastikan nilai
nominal dari pendapatan yang terjadi, meskipun belum
terjadi penambahan kas atau uang tunai oleh perusahaan.
Menurut PSAK 72 pendapatan merupakan penghasilan
yang timbul selama proses aktivitas normal entitas. Dalam
hal ini dapat berupa penjualan atas barang atau jasa baik
secara tunai maupun kredit.
8. Prinsip Mempertemukan (Matching Principle)
Prinsip ini mengasumsikan bahwa biaya yang dikeluarkan
perusaan harus dapat disandingkan dengan pendapatan
yang diterima, hal ini dilakukan untuk menentukan nilai
dari penghasilan bersih perusahaan setiap periode.
Penerapan prinsip ini tergantung pada prinsip pengakuan
pendapatan, karena jika pengakuan pendapatan ditunda,
maka pembebanan biaya tidak dapat dilakukan.
9. Prinsip Konsistensi (Consistency Principle)
Prinsip konsistensi ini merupakan prinsip penting dalam
pelaporan keuangan dimana laporan keuangan harus
disusun harus secara konsisten dalam hal metode,
prosedur dan kebijakan yang digunakan dan tidak
berubah-ubah. Hal ini dilakukan agar laporan keuangan
yang dihasilkan dapat diperbandingkan dengan laporan
keuangan periode sebelumnya, sehingga memberikan
informasi yang bermanfaat bagi para
penggunanya. Penggunaan metode dan prosedur secara
konsisten dalam laporan keuangan menjadikan perbedaan
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yang terjadi dapat diketahui dengan cepat. Namun jika
terjadi perubahan metode atau prosedur akuntansi dalam
pernyusunan laporan keuangan, maka perusahaan harus
memberikan penjelasan mengenai alasan penggantian
tersebut dalam catatan kaki atau informasi tambahan
pada laporan keuangan.

10.Prinsip Materialitas (Materiality Principle)

20

Prinsip materialitas ini mengasumsikan bahwa dalam
mengakui penerimaan, pengeluaran, pendapatan dan biaya
diukur dan dicatat dalam laporan keuangan secara material
atau bernilai. Bernilai dalam arti memiliki harga atau
memiliki nominal tertentu dan bisa dijual, jika tidak
dianggap material, maka tidak perlu dinilai dan diakui.
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BAB 3
SIKLUS AKUNTANSI

Oleh Faoziah Ulfah Fatmawati

3.1 Siklus Akuntansi

Kegiatan utama dari akuntansi yaitu identifikasi dan
mencatat peristiwa ekonomi serta menyampaikan informasi
keuangan perusahaan guna pengambilan keputusan kepada pihak-
pihak berkepentingan. Proses akuntansi ini dimulai dengan
mengenali peristiwa ekonomi yang relevan dengan bisnis
perusahaan. Kemudian, perusahaan mencatatnya secara berurutan
ke dalam buku harian (jurnal). Proses pencatatan harus dilakukan
secara kronologis untuk mencerminkan riwayat kegiatan keuangan
perusahaan. Proses pencatatan ini juga meliputi klasifikasi akun ke
buku besar dan meringkasnya dalam neraca saldo. Akhirnya,
perusahaan menyampaikan informasi keuangan berupa laporan
keuangan yaitu laporan laba rugi, laporan perubahan modal,
laporan posisi keuangan, laporan arus kas dan catatan atas laporan
keuangan. Dalam proses komunikasi ini, meliputi analisis dan
interpretasi laporan keuangan.

Tiga kegiatan pokok dalam proses akuntansi tersebut
secara detail dijelaskan pada Gambar 3.1 siklus akuntansi.
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9. Neraca saldo setelah pemstupan 2 Jurnal transaks
A
h 4
8 Ayat penutup dan posting 3. Posting ke dalam bulu besar
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1 h 4
7. Menyusun laporan keuangan 4 Ringias ke dalam neraca saldo
A
h 4
6 Neraca saldo setelah penyesusian 5. Ayat penyesuaian dan posting
s

Gambar 3.1. Siklus Akuntansi

Siklus akuntansi ini melibatkan serangkaian langkah yang
dimulai dengan menganalisis peristiwa ekonomi, mencatat
transaksi, menyusun laporan keuangan sampai neraca saldo
setelah penutupan sehingga perusahaan siap untuk mencatat
transaksi periode berikutnya. Berdasarkan Gambar 3.1 di atas,
siklus akuntansi terdiri dari:

1. Tahap analisis transaksi. Tahap ini mencakup identifikasi
setiap peristiwa di suatu perusahaan. Hanya peristiwa
ekonomi yang dapat dicatat ke dalam jurnal. Proses analisis
ini melibatkan pemeriksaan dokumen pendukung seperti
faktur, kuitansi, nota dan dokumen lain yang relevan.

2. Tahap pencatatan transaksi. Transaksi dicatat ke dalam
jurnal umum atau khusus setelah dilakukan identifikasi.
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat transaksi
selama periode akuntansi.
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3. Tahap posting ke dalam buku besar. Langkah selanjutnya
adalah mengklasifikasikan akun dari jurnal ke dalam buku
besar secara sistematis.

4, Tahap penyusunan neraca saldo. Tahap ini meliputi
penulisan daftar akun lengkap dengan saldonya selama
periode akuntansi.

5. Tahap penyusunan ayat penyesuaian dan klasifikasi ke
buku besar. Tahap ini termasuk untuk memastikan prinsip
pengakuan pendapatan serta beban telah dipenuhi.

6. Tahap penyusunan neraca saldo setelah penyesuaian, yaitu
mentransfer saldo yang telah disesuaikan dari buku besar
ke neraca saldo setelah penyesuaian.

7. Tahap penyusunan laporan keuangan. Tahapan ini
dilakukan berdasarkan data yang diambil dari neraca saldo
setelah disesuaikan.

8. Tahap penyusunan jurnal penutup. Tahapan ini meliputi
penutupan akun-akun nominal atau sementara.

9. Tahap penyusunan neraca saldo setelah penutupan.
Tahapan ini yaitu mentransfer saldo dari buku besar
setelah ayat penutup ke neraca saldo setelah penutupan.
Neraca saldo setelah penutupan hanya akan berisi akun-
akun riil atau yang bersifat permanen saja.

Siklus akuntansi pada Gambar 3.1 di atas berlaku pada
semua perusahaan, termasuk perusahaan jasa, dagang atau
manufaktur. Siklus akuntansi juga digunakan untuk perusahaan
perorangan, kemitraan maupun korporasi. Siklus akuntansi secara
detail dijelaskan dalam setiap sub bab di bawah ini.

3.1.1 Analisis Peristiwa Ekonomi

Kejadian ekonomi yang dicatat seorang akuntan bisa dari
dalam perusahaan maupun melibatkan pihak eksternal
perusahaan. Transaksi eksternal meliputi kegiatan ekonomi antara
perusahaan dengan perusahaan atau organisasi lain di luar
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perusahaan, seperti pembelian aset tetap, pembayaran asuransi
dan pendapatan jasa laundry. Transaksi internal merupakan
kegiatan ekonomi yang terjadi di dalam perusahaan, seperti
pembayaran bonus karyawan, penggunaan perlengkapan dan
penyusutan aset tetap.

Perusahaan harus mengenali setiap transaksi bisnis untuk
mengidentifikasi apakah transaksi tersebut berdampak pada
komponen posisi keuangan perusahaan atau tidak. Jika berdampak,
perusahaan akan mencatat transaksi ke dalam jurnal, begitupun
sebaliknya. Dengan demikian, proses analisis transaksi merupakan
siklus akuntansi yang harus diikuti karena tidak semua transaksi
dapat dicatat ke dalam jurnal. Proses identifikasi transaksi dapat
dilihat pada Gambar 3.2.

Peristiwa
1 1
Kriteria
Dicatat/
Tidak dicatat

Gambar 3.2. Aktivitas Dasar dalam Proses Akuntansi

Persamaan akuntansi mensyaratakan bahwa setiap
transaksi harus memiliki pengaruh ganda. Artinya bahwa, minimal
dua atau lebih akun dapat terpengaruh setiap terjadi transaksi.
Misalnya, apabila suatu aset meningkat, akan mempengaruhi ke
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dalam akun lainnya, seperti menurunnya aset lain, meningkatnya
liabilitas atau meningkatnya modal pemilik.

Contohnya, saat suatu aset meningkat Rp10.000.000, aset
lain dapat menurun Rp6.000.000 dan liabilitas dapat meningkat
Rp4.000.000.

= +

—T I

Share Capidzl — Ordinary Retamned Eamings

v v _

Rezvenues ‘ - | Expenses ‘ - | Dwidends ‘

Gambar 3.3. Persamaan Dasar Akuntansi

3.1.2 Jurnal Transaksi

Sebelum mencatat transaksi ke dalam jurnal, perlu
dipahami terlebih dahulu mengenai akun serta saldo normal. Akun
merupakan catatan individual dalam akuntansi yang memuat
kenaikan dan penurunan dari aset tertentu, liabilitas atau elemen
modal pemilik.

Istilah debit digunakan untuk menggambarkan sebelah kiri
akun sedangkan kredit berarti sebelah kanan. Perlu dicatat bahwa
debit dan kredit tidak bermakna penambahan atau pengurangan,
seperti yang biasanya dipahami. Kedua sisi ini harus selalu dalam
keadaan seimbang (balance).

Dengan kata lain, dalam persamaan dasar akuntansi, setiap
penambahan nilai di sisi debit untuk akun aset harus disertai
dengan penambahan nilai di sisi kredit (untuk akun liabilitas atau
modal) atau pengurangan nilai di sisi debit (untuk akun aset
lainnya), begitupun sebaliknya.
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Setiap akun memiliki saldo normal yang menggambarkan
suatu komponen dalam persamaan akuntansi bernilai positif (tidak
nol maupun negatif). Contohnya, saldo normal untuk akun aset
adalah debit sedangkan saldo normal liabilitas dan modal adalah
kredit.

Tabel 3.1. Saldo Normal Akun

Akun Debit Kredit
Asset/Harta + -
Liabilities /Liabilitas - +
Equity/Modal - +
Revenue/Pendapatan - +
Expense /Beban + -
Dividend/Drawings + -

Langkah selanjutnya adalah mencatat transaksi ke dalam
jurnal. Jurnal merupakan buku yang mencatat transaksi-transaksi
yang terjadi dalam suatu entitas secara kronologis. Setiap transaksi
yang di jurnal harus seimbang, yaitu menunjukkan jumlah debit
dan kredit. Terdapat dua jenis entri, yaitu Simple Entry dan
Compound Entry.

Tabel 3.2. Simple dan Compound Entry

Simple Entry Compound Entry
Penjurnalan yang terdiri dari | Penjurnalan yang terdiri dari tiga
dua akun. Contohnya: akun atau lebih. Contohnya:
Persediaan barang xxx Persediaan barang xxx
Kas XXX Kas XXX
Utang usaha XXX
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Bentuk paling dasar dari sebuah jurnal adalah jurnal umum.
Selain itu, perusahaan dapat menggunakan jurnal khusus yang
bertujuan untuk memudahkan proses pencatatan sesuai dengan
jenis transaksinya. Jurnal khusus terdiri dari jurnal penjualan,
jurnal pembelian, jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas.

Berikut ini contoh transaksi yang dicatat ke dalam jurnal
umum:
Pada 5 Januari 2022, Anwar menginvestasikan uang tunai
Rp15.000.000 untuk membuka usaha jasa laundry. Tanggal
6 Januari 2022 membeli mesin cuci Rp10.000.000 secara tunai.

Jurnal Umum
Tanggal | Nama Akun Ref. | Debit (Rp) I(g;;ht
2022
Kas 15.000.000
Jan.5 Modal 15.000.000
Pemilik
Jan. 6 Mesin Cuci 10.000.000
. Kas 10.000.000

Penggunaan judul akun yang benar dan spesifik dalam
penjurnalan menjadi hal yang sangat penting. Kekeliruan dalam
judul akun menyebabkan laporan keuangan yang salah.

3.1.3 Posting ke Buku Besar

Posting merupakan tahapan selanjutnya dalam siklus
akuntansi. Posting yaitu mengklasifikasikan akun dari jurnal umum
atau khusus ke dalam buku besar sesuai akun individu. Buku besar
menggambarkan saldo setiap akun yang meliputi aset, liabilitas dan
modal pemilik. Buku besar juga dapat digunakan untuk melacak
setiap perubahan saldo akun.
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Posting harus dilakukan secara kronologis, yaitu sesuai
urutan transaksinya dan dilakukan tepat waktu untuk memastikan
bahwa buku besar selalu menunjukan data yang mutakhir.
Perusahaan menyusun buku besar berdasarkan urutan akun pada
laporan keuangan yaitu dimulai dari akun neraca. Urutan pertama
adalah akun aset, selanjutnya liabilitas, modal pemilik, pendapatan
dan beban. Pemberian nomor pada setiap akun perlu dilakukan
untuk memudahkan identifikasi.

Bentuk sederhana buku besar yang digunakan yaitu T-akun,
sebagaimana diilustrasikan di bawah ini.

Kas 101
5/1 15.000.000 6/1 10.000.000
10/1 20.000.000 8/1 5.000.000
Saldo 20.000.000

Gambar 3.5. Buku Besar Bentuk Sederhana (T-akun).

Namun, dalam praktiknya, format buku besar yang
digunakan jauh lebih terstruktur. Format ini disebut bentuk akun
tiga kolom (dapat dilihat pada Gambar 3.5). Saldo dalam akun
ditentukan setelah setiap transaksi. Perusahaan menggunakan
ruang penjelasan dan kolom referensi untuk memberikan
informasi khusus tentang transaksi.

Kas 101
(dalam Ribuan Rupiah)
Date Explanation Ref. | Debit Kredit | Saldo
2020
Jan.11 25.000 25.000
12 8.000 17.000
13 4.200 21.200
15 7.500 28.700

Gambar 3.5. Buku Besar Bentuk Akun Tiga Kolom
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3.1.4 Neraca Saldo

Tahapan selanjutnya dalam siklus akuntansi adalah
menyiapkan ringkasan akun-akun yang telah diposting ke neraca
saldo. Neraca saldo menggambarkan daftar akun serta saldonya
pada periode waktu tertentu. Neraca saldo biasanya akan dibuat
oleh perusahaan pada akhir periode akuntansi.

Neraca saldo juga digunakan sebagai dasar penyusunan
laporan keuangan. Namun, walaupun total kolom neraca saldo
seimbang (balance), belum tentu saldo yang disajikan menunjukan
saldo yang benar karena neraca saldo memiliki keterbatasan.
Dengan demikian, neraca saldo dapat seimbang bahkan saat (1)
suatu transaksi tidak dicatat dalam jurnal; (2) entri jurnal yang
benar tidak diposting; (3) ayat jurnal diposting dua kali; (4)
terdapat akun yang tidak tepat dijurnal atau diposting; (5) nominal
transaksi yang dicatat salah.

Fatmawati Laundry
Neraca Saldo
31 Januari 2022
Debit Kredit
Kas Rp15.200.000
Perlengkapan 2.500.000
Asuransi Dibayar Dimuka 600.000
Peralatan 5.000.000
Wesel Bayar Rp 5.000.000
Utang Dagang 2.500.000
Pendapatan Diterima Dimuka 1.200.000
Modal Pemilik 10.000.000
Prive 500.000
Pendapatan Jasa 10.000.000
Beban Gaji dan Upah 4.000.000
Beban Sewa 900.000
Rp28.700.000 Rp28.700.000

Gambar 3.6. Neraca Saldo
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3.1.5 Jurnal Penyesuaian dan Posting
Ayat penyesuaian dibuat untuk merekonsiliasi saldo akun
yang ada di neraca saldo awal. Jurnal ini penting karena beberapa

alasan, yaitu:

1. Neraca saldo yang pertama mungkin belum berisi data

terkini dan lengkap.

2. Untuk memastikan prinsip-prinsip pengakuan pendapatan

dan beban terpenubhi.

3. Diperlukan setiap kali perusahaan menyiapkan laporan

keuangan.

Perusahaan harus memeriksa masing-masing akun dalam
neraca saldo untuk memastikan apakah sudah lengkap dan terbaru
untuk kepentingan penyusunan laporan keuangan. Satu akun pada
laporan laba rugi dan satu akun pada neraca akan terpengaruh
ketika akuntan melakukan entri ayat penyesuaian. Adapun
klasifikasi ayat penyesuaian yaitu akun tangguhan (defferal
account) dan akun akrual (accrual account) dijelaskan pada tabel

berikut:
Tabel 3.3. Klasifikasi Ayat Penyesuaian
Akun Tangguhan | Akun Akrual
(Defferal Account) (Accrual Account)
1. Biaya Dibayar Dimuka: Biaya | 1. Pendapatan Akrual:
yang dibayar tunai diawal. Pada Pendapatan yang

awalnya diakui sebagai aset dan
akan berubah menjadi beban
setelah digunakan atau
dikonsumsi.

2. Pendapatan Diterima Dimuka:
Kas yang  diterima  dari
pelanggan tetapi perusahaan
belum menyelesaikan/
memberikan layanannya.

diperoleh dari layanan
yang telah diberikan

kepada pelanggan
tetapi kas belum
diterima.

2. Biaya Akrual: Biaya
yang telah terjadi tetapi
belum dibayar.
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Setelah mencatat ayat penyesuaian ke dalam jurnal, maka
dilakukan posting ke dalam buku besar seperti sebelumnya.
Ringkasan ayat penyesuaian dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Ringkasan Ayat Penyesuaian

Jenis Akun Sebelum | Ayat
Penyesuaian Penyesuaian Penyesuaian
Biaya dibayar | Aset: lebih catat Dr. Beban
dimuka Beban: kurang catat Kr. Aset atau

Kontra Aset
Pendapatan Liabilitas: lebih catat | Dr. Liabilitas
diterima dimuka Pendapatan: kurang | Kr. Pendapatan

catat

Pendapatan akrual | Aset: kurang catat Dr. Aset
Pendapatan: kurang | Kr. Pendapatan

catat

Beban akrual Beban: kurang catat | Dr. Beban
Liabilitas: ~ kurang | Kr. Liabilitas
catat

3.1.6 Neraca Saldo Setelah Penyesuaian

Neraca saldo setelah penyesuaian akan mencerminkan
saldo seluruh akun, termasuk yang telah disesuaikan pada akhir
periode akuntansi. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
buku besar memiliki saldo debit dan kredit yang seimbang setelah
semua penyesuaian diposting. Neraca saldo setelah penyesuaian
digunakan oleh akuntan sebagai referensi utama saat akan
menyusun laporan keuangan.
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3.1.7 Laporan Keuangan

Perusahaan menggunakan neraca saldo setelah
penyesuaian sebagai referensi dalam menyiapkan laporan
keuangan. Langkah pertama, perusahaan menyusun laporan laba
rugi yang terdiri dari akun pendapatan dan beban. Selanjutnya
menyusun perusahaan menyiapkan laporan perubahan ekuitas
pemilik yang terdiri dari akun modal dan prive serta laba atau rugi
bersih yang diambil laporan laba rugi.

Perusahaan juga dapat menyusun laporan keuangan
dengan menggunakan alat bantu berupa neraca lajur. Penggunaan
neraca lajur ini bersifat opsional. Neraca lajur adalah formulir
multi-kolom yang dibuat untuk memudahkan proses penyesuaian
dan menyiapkan laporan keuangan. Neraca lajur ini umumnya
dibuat terkomputerisasi dengan menggunakan program
spreadsheet pada Microsoft Excel.

1. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain yaitu
laporan yang menggambarkan kinerja perusahaan (laba atau
rugi) selama suatu periode akuntansi. Laporan ini terdiri dari
akun pendapatan dan beban serta pendapatan dan beban
komprehensif lainnya. Apabila akun pendapatan lebih besar
dari beban maka akan menghasilkan laba, begitupun
sebaliknya.

2. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang
menggambarkan perubahan hak residual terhadap aset
perusahaan setelah dikurangi seluruh liabilitas. Laporan
perubahan ekuitas perorangan terdiri dari modal awal pemilik,
laba atau rugi usaha serta prive. Sementara itu, laporan
perubahan ekuitas perseroan terbatas meliputi unsur modal
saham, saldo laba dan dividen. Jumlah ekuitas akhir perseroan
terbatas yaitu modal saham ditambah dengan penambahan
modal saham dan laba usaha periode tersebut (jika rugi, akan
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mengurangi laba ditahan pada awal periode), dikurangi
dengan dividen yang dibagikan kepada investor.
. Laporan Posisi Keuangan
Laporan posisi keuangan menjelaskan sumber daya yang
dimiliki perusahaan dan informasi mengenai darimana
sumber daya tersebut diperoleh. Laporan ini berisi daftar aset,
liabilitas dan ekuitas pada suatu periode akuntansi. Dari
laporan ini, para pihak berkepentingan dapat mengetahui
kondisi keuangan suatu perusahaan.

. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan yang menjelaskan
darimana kas perusahaan diperoleh dan digunakan untuk apa
saja. Laporan arus kas dikelompokkan ke dalam tiga aktivitas
pokok, yaitu:

a. Aktivitas operasi, berbagai aktivitas yang berkaitan
dengan upaya suatu perusahaan untuk menghasilkan
produk sekaligus semua yang terkait dengan upaya
menjual produk tersebut. Aktivitas operasi merupakan
sumber utama laba perusahaan.

b. Aktivitas investasi, berbagai aktivitas yang berkaitan
dengan perolehan dan pelepasan aset jangka panjang
serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas.

c. Aktivitas pendanaan, berbagai aktivitas yang berkaitan
untuk mendapatkan sejumlah uang guna membayar
kebutuhan perusahaan. Terdapat dua sumber pendanaan
eksternal yaitu investor (pemilik atau pemegang saham)
dan kreditor (pemberi pinjaman) yang mengakibatkan
perubahan dalam jumlah serta komposisi kontribusi
ekuitas dan pinjaman entitas.

. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan informasi

tambahan dari apa yang disajikan dalam laporan posisi

keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif

35



lain, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas. Catatan
atas laporan keuangan juga menjelaskan deskripsi naratif
berkaitan dengan laporan keuangan, seperti kebijakan
akuntansi yang digunakan perusahaan dan berbagai informasi
yang relevan dengan laporan keuangan tersebut.

3.1.8 Jurnal Penutup dan Posting

Pada akhir periode akuntansi, perusahaan menutup semua
akun nominal dan menyiapkan akun permanen untuk disajikan
pada periode berikutnya. Akun nominal adalah akun yang hanya
berhubungan dengan periode akuntansi tertentu, meliputi akun
pendapatan, pengeluaran dan prive/dividen. Sementara itu, akun
permanen yaitu semua akun yang ada dalam laporan posisi
keuangan (aset, liabilitas dan modal pemilik). Perlu dicatat bahwa,
modal tersebut merupakan modal akhir pemilik.

Perusahaan menutup akun nominal ke dalam jurnal umum
dan diposting ke dalam buku besar. Adapun tahapan dalam
menutup akun-akun nominal sebagai berikut:

1. Menutup akun pendapatan. Semua akun pendapatan atau
akun nominal yang memiliki saldo normal kredit
dipindahkan ke sebelah debit dan lawan akunnya adalah
Ikhtisar laba rugi sejumlah saldo pendapatan.

2. Menutup beban. Semua akun beban atau akun nominal yang
memiliki saldo normal debit dipindahkan ke sebelah kredit
dengan lawan akunnya adalah Ikhtisar laba rugi dengan
jumlah yang sama.

3. Menutup saldo laba atau rugi. Memindahkan saldo laba atau
rugi ke dalam akun modal pemilik dengan lawan akunnya
Ikhtisar laba rugi. Tetapi untuk perusahaan perseroan,
saldo laba atau rugi ditutup ke dalam akun laba ditahan
(retained earning) dengan lawan akunnya Ikhtisar laba rugi.

4. Menutup prive/dividen. Bagi perusahaan perorangan, atau
kemitraan, akun prive dipindahkan ke dalam akun modal
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dengan lawan akunnya prive. Tetapi untuk perusahaan
perseroan, menutup dividen dilakukan dengan
memindahkan akun dividen ke dalam akun laba ditahan.

Setelah menutup akun-akun sementara, tahap selanjutnya
adalah posting ke dalam buku besar. Semua akun sementara akan
memiliki saldo nol setelah dilakukan entri jurnal penutupan. Selain
itu, saldo modal pemilik akan mencerminkan total ekuitas pemilik
pada akhir periode akuntansi.

3.1.9 Neraca Saldo Setelah Penutupan

Neraca saldo setelah penutupan berisi daftar saldo akun
permanen atau riil. Saldo akun permanen ini akan digunakan
perusahaan untuk periode akuntansi berikutnya sebagaimana
dijelaskan pada gambar di bawah ini:

XYZ Laundry
Neraca Saldo Setelah Penutupan
31 Mei 2022
Debit Kredit
Kas Rp15.200.000
Piutang 150.000
Perlengkapan 1.000.000
Iklan Dibayar Dimuka 550.000
Kendaraan 5.000.000
Akm. Penyusutan Kendaraan Rp 40.000
Wesel Bayar 5.000.000
Utang Usaha 2.500.000
Pendapatan Diterima Dimuka 800.000
Utang Honor Karyawan 1.200.000
Modal Pemilik 12.360.000

Rp21.900.000 Rp21.900.000

Gambar 3.7. Neraca Saldo Setelah Penutupan
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BAB 4
AKUNTANSI KEUANGAN

Oleh Yeni Januarsi

4.1 Pendahuluan

Akuntansi keuangan telah menjadi salah satu bidang
akuntansi yang esensial dalam kelangsungan bisnis suatu entitas
karena melalui akuntansi keuangan, komunikasi bisnis dapat
berjalan lancar dengan memanfaatkan informasi keuangan yang
merupakan produk akhir dari akuntansi keuangan. Telah menjadi
konsensus umum bahwa akuntansi merupakan sarana komunikasi
bisnis. Untuk dapat melakukan komunikais bisnis secara baik,
maka pelaku bisnis perlu memiliki dan mengetahui dasar-dasar
dari akuntansi keuangan. Dalam bidang akuntansi keuangan,
produk akhir yang akan dihasilkan adalah berupa informasi
keuangan (financial information) yang disajikan dalam laporan
keuangan (financial statement) dan ditujukan bagi pihak internal
maupun eksternal perusahaan. Berbeda dengan akuntansi
manajemen yang memiliki fokus untuk menghasilkan informasi
bagi kepentingan internal perusahaan, akuntansi keuangan
memiliki tujuan untuk menyediakan informasi keuangan bagi
pengguna informasi yang lebih luas. Pengguna tersebut bukan
hanya internal perusahaan, tetapi juga pengguna di luar
perusahaan yang memiliki kepentingan untuk memanfaatkan
infromasi keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam
melakukan keputusan bisnis seperti keputusan alokasi sumber
daya perusahaan, keputusan investasi, keputusan meminjam atau
memberikan pinjaman, dan keputsan bisnis lainnya yang
memerlukan pertimbangan kinerja finansial. Bab ini akan
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difokuskan untuk menjelaskan akuntansi keuangan secara umum
dan serta hal-hal yang terkait dengan akuntansi keuangan.

4.2 Definisi dan Ruang Lingkup Akuntansi

Keuangan

Banyak definisi akuntansi yang diberikan dari berbagai
referensi dibidang akuntansi. Doussy et al (2018) mendefinisikan
akuntansi sebagai identifikasi yang berurutan dan sistematis dan
pencatatan nilai moneter dari transaksi ekonomi seorang
pengusaha atau badan usaha (entitas atau lembaga), pelaporan
hasil transaksi tersebut dan penyediaan informasi keuangan
dengan menyajikan laporan keuangan yang informasinya
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Oleh karena nya,
akuntansi mencakup pembukuan (bookkeeping). Sejalan dengan
definisi tersebut, Stice et al. (2001) menjelaskan definisi akuntansi
sebagai proses sistematis untuk mengukur aktivitas ekonomi suatu
bisnis untuk memberikan informasi yang berguna dalam membuat
keputusan ekonomi. Dari definisi ini dapat dikatakan bahwa
informasi akuntansi akan digunakan oleh penggunanya sebagai
dasar yang sangat dibutuhkan untuk pengambilan keputusan
bisnis. Pengguna informasi akuntansi dapat meliputi pemilik usaha,
pemberi pinjaman, pihak regulator, karyawan, investor, dan pihak
eksternal lainnya. Sedangkan keputusan yang terkait dengan
aktivitas bisnis diantaranya adalah (Weil et al,, 2014):
1. Menetapkan tujuan dna strategi perusahaan
2. Memperoleh pendanaan/pinjaman
3. Membuat investasi
4. Melakukan semua kegiatan operasi perusahaan

Semua kegiatan bisnis tersebut membutuhkan informasi
akuntansi. Akan tetapi, bidang ilmu akuntansi merupakan bidang
ilmu yang memiliki bermacam cabang atau jenis. Stice et al. (2001)
menyebutkan bahwa jenis bidang akuntansi (tipe akuntansi) dapat
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dibagi menjadi 3 sub bidang besar seperti yang tertera dalam figur
4.1 dan tambahan sub bidang lainnya yaitu:

Akuntansi Keuangan.

Akuntansi Manajemen

Perpajakan

Sistem informasi akuntansi

Akuntansi untuk organisasi nirlaba.

EXHIBIT 1-1 The Three Major Types of Accounting

SAN ol B

Accounting Specialty Decision Maker Examples of Decisions
Financial occounting Shareholders Buy shares
Hold shares
Sell shares
Creditors Lend money

Determine inferest rates

Manogerial occounting Manogers Set product prices
Buy or lease equipment

Tax Manogers Comply with tax laws
Minimize fax ments
Assess the tax ts of
future transoctions

Gambar 4.1. Tiga Besar Bidang Akuntansi
Sumber: Stice, Stice, dan Diamond (2001), hal. 3

Gambar 4.1. juga menunjukkan perbedaan diantara ke 3
sub bidang akuntansi dalam hal keputusan yang diambil. Sebagai
contoh, akuntansi keuangan lebih difokuskan pada pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan pemegang saham dan
kreditor seperrti menjual, membeli, atau menahan saham.
Sedangkan akuntansi manajerial difokuskan pada penyediaan
infromasi bagi level manajemen untuk, misalnya, penetapan harga
produk. Fokus akuntansi manajerial ini sejalan dengan definisi
akuntansi manajemen yaitu proses mengidentifikasi, mengukur,
menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen untuk  merencanakan,
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mengendalikan, dan mengevaluasi operasi perusahaan (Kieso et al.
2014). Sehingga fokus dari informasi yang dihasilkan oleh
akuntansi manajerial adalah untuk kepentingan pihak manajemen
(internal) perusahaan.

Jika meninjau lebih dalam pada bidang akuntansi keuangan,
akuntansi keuangan didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi,
mengukur, dan mengkomunikasikan informasi keuangan tentang
entitas ekonomi kepada berbagai kelompok pengguna dalam
lingkungan hukum, ekonomi, politik, dan sosial (Gordon et al,
2019). Menurut definisi tersebut, akuntansi keuangan
mengandung empat unsur utama:

1. Informasi keuangan

2. Entitas ekonomi

3. Grup pengguna (informasi keuangan)

4. Legal, ekonomi, politik, dan lingkungan sosial

Dari 4 unsur utama tersebut, akuntansi keuangan
memberikan informasi yang memungkinkan pengguna untuk
mengevaluasi entitas ekonomi dan membuat keputusan alokasi
sumber daya yang efisien berdasarkan risiko dan pengembalian
investasi tertentu. Dengan cara ini, permintaan akan informasi
keuangan akan dikaitkan dengan alokasi sumber daya yang langka,
seperti yang diilustrasikan dalam gambar 4.2.

Dari gambar 4.2, permintaan terhadap informasi keuangan
bermula dari pengguna informasi keuangan yang memiliki sumber
daya atau modal terbatas tetapi harus mengambil keputusan
tentang investasi alokasi modal. Untuk dapat melakukan hal
tersebut dengan baik, dibutuhkan infromasi laporan keuangan
yang transparan dan lengkap, yang dapat membantu pengguna
dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, entitas ekonomi
memproduksi atau menyiapkan laporan keuangan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan.
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Demand for Financial Information

- Economic
Docsons rogarding Information is X
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el resouroe allocation decision making e

Gambar 4.2. Permintaan terhadap informasi keuangan
Sumber: Gordon etal,, (2019), hal. 2

Bidang Akuntansi keuangan menyajikan informasi yang
merangkum kinerja masa lalu dan kondisi masa kini dari sebuah
perusahaan. Hal ini dimungkinkan mengingat akuntansi keuangan
akan menghasilkan produk akhir berupa laporan keuangan yang
berisi kinerja masa lalu dan masa sekarang yang dapat digunakan
untuk pengambilan keputusan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh
Kieso et al. (2014), mendefinisikan akuntansi keuangan sebagai
proses yang berakhir pada penyusunan laporan keuangan
perusahaan untuk digunakan oleh pihak internal dan eksternal.
Pengguna laporan Kkeuangan ini termasuk investor, kreditur,
manajer, serikat pekerja, dan lembaga pemerintah. Sehingga,
overview dari akuntasi keuangan dapat digambarkan pada gambar
4.3

Gambar 4.3 menunjukkan gambaran umum tentang
aktivitas-aktivitas yang ter-cover oleh akuntansi keuangan.
Pertama, akuntansi keuangan melibatkan transaksi masa lalu yang
akan dijadikan bahan baku dalam proses akuntansi keuangan.
Akuntansi keuangan juga melibatkan peristiwa ekonomi lainnya
yang signifikan dan tidak melibatkan pertukaran dengan pihak lain.
Hal yang perlu diperhatikan adalah akuntansi keuangan tidak
membuat prediksi tentang masa depan perusahaan. Akan tetapi
akuntansi keuangan memberikan infromasi tentang kinerja masa
lalu dan posisi keuangan masa sekarang yang berguna dalam
membuat presiksi tentang masa depan. Kedua, akuntansi
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keuangan memiliki proses yang trediri dari 3 tahap yaitu:
mengkategorikan transaksi dan peristiwa masa lalu, mengukur
atribut yang dipilih dari transaksi dan peristiwa tersebut, dan
mencatat dan meringkas pengukuran tersebut. Ketiga, akuntansi
keuangan menghasilkan produk akhir berupa laporan keuangan
(financial statement). Hal inilah yang sangat membedakan
akuntansi keuangan dengan bidang akuntansi lainnya. Laporan
keuangan yang dihasilkan dari akuntansi keuangan umumnya
terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas.
Keempat, akuntansi keuangan bertujuan untuk memberikan
informasi yang berguna kepada pengambil keputusan.

3  Overview of Financial Accounting

Past
Transactions Financial : ; i
: Financial Decision
and Other Accounting
. Statements Makers
Economic Process
Events

Gambar 4.3. Overview akuntansi keuangan
Sumber: Stice, Stice, dan Diamond (2001), hal. 5

4.3 Peran Akuntansi Keuangan

Salah satu hal penting yang membedakan akuntansi
keuangan dengan sub bidang akuntansi yang lain adalah pengguna
(user) informasi akuntansi keuangan. Akuntansi keuanganan
difokuskan bagi pengguna eksternal perusahaan. Oleh karena itu,
akuntansi keuangan dapat berperan sebagai salah satu sumber
informasi keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar penilaian
performance perusahaan dalam rangka menentukan keputusan
bisnis. Sebagai contoh, investor yang ingin menentukan keputusan
investasi dapat membandingkan kinerja antara dua atau lebih
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perusahaan dengan membandingkan rasio keuangan yang data-

data nya dapat diambil dari laporan keuangan. Selain itu, analis

keuangan dapat melakukan estimasi masa depan tentang arus kas
perusahaan atau future earnings dengan memanfaatkan informasi
yang tersedia dalam laporan keuangan.

Selain peran tersebut, Stice et al. (2001) menyebutkan
bahwa peran akuntansi keuangan sangat berkaitan dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang dipilih oleh manager untuk menghasilkan
informasi yang berguna (bagi pemakainya). Dengan kata lain,
akuntansi keuangan dan prinsip-prinsip akuntansi yang dipilih
manager saling berhubungan satu sama lain. Hal ini disebabkan
karena 1)akuntansi keuangan memiliki conceptual framework yang
didalamnya terdapat beberapa prinsip-prinsip akuntansi dan
2)akuntansi keuangan berpedoman kepada standar akuntansi
keuangan (SAK) yang memberikan fleksibilitas kepada manager
untuk menentukan kebijakan-kebijakan akuntansi yang akan
digunakan dalam pencatatan akuntansi yang akan berdampak
pada earnings number yang disajikan dalam laporan keuangan.
Dengan adanya beragam prinsip dan fleksibiliats kebijakan
akuntansi menyebabkan timbulnya beberapa konsekuensi,
diantaranya:

1. Pertama, angka-angka akuntansi digunakan sebagai dasar
kontrak. Akibatnya, kontrak akan berubah ketika angka
akuntansi berubah. Perubahan angka-angka akuntansi
dapat disebabkan karena perubahan kebijakan atau prinsip
akuntansi yang dianut perusahaan.

2. Kedua, prinsip dan kebijakan akuntansi dapat
mempengaruhi political cost yang dikeluarkan oleh
perusahaan, seperti pajak dan regulasi.

3. Ketiga, biaya untuk menerapkan prinsip akuntansi yang
berbeda bervariasi. Beberapa penerapan prinsip dan
kebijakan akuntansi cukup rumit dan mahal, sedangkan
prinsip dan kebijakan yang lain agak sederhana. Seperti
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penerapan fair value accounting cukup costly mengingat
perusahaan harus me